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Abstrak  

Pendahuluan: Asam cuka apel adalah sebuah cairan hasil fermentasi ethanol 

yang dihasilkan dari bahan utama asam asetat yang mempunyai bahyak manfaat 

seperti, antibakteri, antijamur dan sebagai chelating agent. Asam cuka apel 

dihasilkan dari buah apel yang berwarna hijau ke merah dan berukuran sedang. 

Penggunaan asam cuka sebagai dapat menghambat perkembangan E. faecalis, 

C. albicans, Staphylococcus aureus, E. coli. Manfaat lain dari asam cuka apel 

yaitu sebagai desinfektan. Tujuan: Mengetahui manfaat asam cuka pada 

bidang kedokteran gigi. Metode: Jenis penelitian ini Tinjauan Pustaka dengan 

menggunakan database Google Scholar. Kesimpulan: asam cuka apel 

mempunyai manfaat yang sudah terbukti sebagai antibakteri, antijamur, dan 

chelating agent.  

Kata kunci: Asam cuka apel, kedokteran gigi, asam asetat. 
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Abstract 

Introduction: Apple cider vinegar is a liquid feermented from ethanol produced from 

the main ingredient of acetic acid, which has benefits such as antibacterial, antifungal 

and as a chelating agent. Apple cider vinegar is produced from apples that are green to 

red and medium size. The use of vinegar as an inhibitor of the development of 

E.\faecalis, C. albicans, Staphylococcus aureus, and E. coli. Another benefit of apple 

cider vinegar is a disinfectant. Objective: To know the benefits of acetic acid in 

dentistry. Method: Literature review type research using Google Scholar database. 

Conclusion: Apple cider vinegar has proven benefits as an antibacterial, antifungal and 

chelating agent. Keyword: Apple cider vinegar, dentistry, acetic acid. 
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PENDAHULUAN  

       Asam cuka berasal dari bahasa 

Perancis “Sour Wine” atau dalam 

bahasa Inggris diesbut “Vinegar” yang 

telah digunakan sejak dahulu dan 

merupakan bahan penting bagi berbagai 

benua. Asam cuka sudah digunakan 

lebih dari 3000 tahun sebelum masehi 

yang biasa dijadikan penyedap 

makanan atau cairan pembersih1. Asam 

cuka apel mempunyai banyak manfaat 

seperti antijamur, anti bakteri, dan 

dapat digunakan sebagai bahan 

pembersih smear layer. Bahan ini dapat 

menghambat pertumbuhan E. facialis, 

C. albicans, Staphylococcus aureus, 

dan E. coli2. 

       Asam cuka apel termasuk dalam 

golongan alami karena bahan bakunya 

dari buah apel. Buah apel yang 

digunakan yaitu buah apel yang 

berwarna hijau menuju ke merah dan 

ukuran sedang. Apel yang telah melalui 

proses pencucian, kemudian 

dihancurkan lalu diperas sehingga 

didapatkan air buahnya. Cairan apel 

kemudian ditambahkan bakteri dan ragi 

untuk mengubah gula menjadi alkohol 

sehingga prose fermentasi dimulai1.  

       Ada 2 metode dalam pembuatan 

asam cuka, yaitu metode tradisional dan 

metode industri. Metode tradisional 

dilakukan pengkulturan dari bakteri 

asam asetat dan metode industri 

dilakukan fermentasi3. 

       Cuka alami berdasarkan US FDA 

tahun 1977 adalah cuka yang 

mengandung kurang lebih 4gram asam 

asetat setiap 100 mL. Cuka apel 

mempunyai asam asetat paling tinggi 

diantara beberapa jenis asam cuka yang 

membuat cuka apel bisa membunuh 

bakteri yang ada4.  

METODE  

Penelitian berupa penelitian 

kepustakaan (literature review) dengan 

mengumpulkan sejumlah data 

mengenai pemanfaatan asam cuka apel 

pada bidang kedokteran gigi yang telah 

dilakukan penelitian sebelumnya. Hasil 

penelitian yang dicantumkan 

didapatkan menggunakan kata kunci 

pada database google scholar sesuai 

dengan permasalahan penelitian.  

Hasil dari seluruh database 

didapatkan 4600 artikel yang kemudian 

dilakukan screening sesuai kriteria 
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inklusi dan eksklusi dari rahun 2012-

2021, dapat diakses full text, berupa 

artikel penelitian dan menggunakan 

bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. 

Selanjutnya diakukan penilaian 

kelayakan salinan full text dimana 

dilakukan review keseluruhan artikel 

kemudian dilanjutkan dengan critical 

appraisal untuk mengetahui apakah 

artikel relevan digunakan untuk 

menjawab permasalah penelitian yang 

telah dirumuskan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Artikel selanjutnya 

dianalisis permasalahan penelitian 

kemudian disimpulkan. 

Pembahasan  

       Cuka adalah pengawet makanan 

alami yang telah digunakan selama 

ribuan tahun5. Cuka adalah produk 

yang dihasilkan ketika etil alkohol 

diubah menjadi asam asetat oleh 

Acetobacter. Bahan baku yang 

digunakan untuk membuat asam cuka 

diantaranya adalah buah-buahan seperti 

apel dan anggur6.  

       Cuka apel didapatkan dari apel 

yang sudah melalui proses 

penghancuran dan proses pemerasan 

untuk menghasilkan sarinya7.  Cuka 

apel terdiri dari asam asetat yang 

merupakan komponen utama, malic 

acid, formic acid, lactic acid dan citric 

acid. Malic acid adalah komponen yang 

berfungsi untuk efek terapeutik8.  

       Manfaat lain dari cuka apel yaitu 

tingginya kandungan mineral (kalsium, 

fosfor, belerang, kalium, fluorida, 

magnesium, dan silikon), dan 

mengandung unsur-unsur lain seperti 

pektin, beta-karoten, enzim dan asam 

amino yang dapat menyerang radikal 

bebas sehingga dapat menaikkan 

kekebalan tubuh9. 

       Cuka apel pada bidang kedokteran 

gigi dapat digunakan sebagai bahan 

chelating yang berfungsi sebagai bahan 

antibakteri pada bidang 

prosthodontic10. Kandungan asam 

asetat dan asam malat pada cuka apel 

sebagai antimikroba memiliki 

kemampuan untuk menghilangkan 

smear layer dan aktif terhadap 

mikroorganisme pada endodontik, 

sehingga dapat menjadi larutan 

alternatif dalam perawatan saluran 

akar11.  

       Kandungan utama asam cuka apel 

dari hasil fermentasi yaitu kandungan 
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asam asetat. Efek antibakteri terhadap 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans dan Prevotella 

intermedia yang disebutkan bisa 

menjadi alternatif chlorhexidine 

gluconate12. Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans adalah 

baktkeri gram negatif penyebab 

periodontiis dan kehilangan gigi pada 

lansia. Provotella merupakan bakteri 

yang berkembang di plak gigi dalam 

subgingiva13. pH tinggi diperlukan 

bakteri untuk melakukan 

pertumbuhannya secara optimum, 

dengan menurunnya enzim pada 

bakteri, maka menurun juga jumlah 

pertumbuhan bakteri14.  

       Spesies candida merupakan 

penyebab utama dari berkembangnya 

infeksi pada rongga mulut seperti 

denture stomatitis atau yang lebih 

dikenal dengan lesi yang disebabkan 

karena pemakaian gigi tiruan. 

Kebersihan gigi yang muruk, tidak 

memakai line gigi tiruan, dan gigi tiuan 

yang tidak pas. Candida memiliki 

kemampuan untuk melekat pada 

jaringan mukosa serta ke permukaan 

gigi tiruan akrilik yang akan 

menghasilkan enzim protoelitik. Enzim 

ini dapat membuat candida penetrasi 

kedalam jaringan dan berubah dari ragi 

menjadi bentuk hifa15. Asam cuka apel 

sebagai antibakteri mempunyai 

kemampuan yang sama dengan 5% 

sodium hpochlorite16. 

       Infeksi endodontik menjadi 

penyabab utama penyakit periapikal. 

Persistensi dari mikroorganise pada 

saluran akar setelah perawatan saluran 

endodontik dapat membuat perawatan 

gagal17. Sifat antibakteri pada asam 

cuka apel yang terdapat dalam 

kandungan asam asetat dan maleic acid 

terbukti bisa mengurangi populasi dati 

enteropcoccus faecalis kurang dari 

30%5. Asam cuka apel juga mempunyai 

kemampuan dalam membersihkan 

smear layer dari tubulus dentinalis 

dengan sifat bacteridal yang mampu 

melawan mikroorganisme yang sering 

menyebabkan infeksi endodontik11.  

       Enterococcus faecalis dapat 

bertahan di saluran akar karena bia 

menempel pada dentin dan menyerang 

tubulus dentinalis dan berkembang 

pada biofilm yang bisa menjadi 

antibakteri dan persisten setelah 
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prosedur antimikroba intrakanal. 

Infeksi ulang dapat terjadi pada saluran 

akar yang telah diobturasi karena 

bakteri berkembang lagi11. 

SIMPULAN DAN SARAN  

SIMPULAN  

       Berdasarkan penelitian 

literature review menggunakan topik 

penggunaan asam cuka apel pada 

kedokteran gigi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat manfaat di bidang 

kedokteran gigi yaitu sebagai 

antibakteri, anti jamur, dan sebagai 

larutan irigasi atau chelating agent.  

SARAN 

       Dalam melakukan penelitian ini 

perlu adanya penelitian systematic 

review dan atau meta-analisis untuk 

mendapatkan infrormasi yang lebih 

kuat terkait pemanfaatan cuka apel 

pada bidang kedokteran gigi dan perlu 

adanya penelitian lebih lanjut 

menggunakan asam organik yang 

berbeda untuk membandingkan dengan 

asam cuka apel pada bidang kedokteran 

gigi. 
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